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RINGKASAN

OGlI FALMA MANULLANG. Dinamika Gapoktan Keramat Jaya Dalam
Pengembangan Agribisnis Sayuran di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten
Banyuasin (Dibimbing Oleh YULIAN JUNAIDI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengukur dinamika Gapoktan Keramat
Jaya yang mendukung pengembangan agribisnis sayuran, Mengidentifikasi faktor
yang mempengaruhi dinamika Gapoktan Keramat Jaya untuk pengembangan
agribisnis sayuran, Mendeskripsikan usaha-usaha yang dapat di kembangkan oleh
Gapoktan keramat jaya dalam pengembangan agribisnis sayuran.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Keramat, Kabupaten
Banyuasin. Pemelihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Kelurahan
Talang Keramat merupakan Kelurahan yang hamper mayoritas petani sayuran.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, data
berasal dari data primer dan sekunder. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pengambilan contoh acak berlapis tak
berimbang. Jumlah populasi petani sayuran sebanyak 82 KK dengan jumlah
sampel 30 KK.

Tingkat dinamika Gapoktan Keramat Jaya dalam pengembangan agribisnis
sayuran memiliki Kkriteria tinggi dengan skor sebesar 29,27. Faktor-faktor yang
mempengaruhi dinamika kelompok yaitu sumber daya manusia, kredit dan
penyuluhan pertanian. Usaha-usaha yang dapat dikembangkan di subsistem hulu
yaitu : UPJA, kios pupuk dan pestisida, pembibitan, koperasi simpan pinjam,
subsistem produksi yaitu : pertanian terpadu dan pengaturan pola tanam,

subsistem hilir yaitu : pengolahan hasil dan pemasaran.



SUMMARY
OGI FALMA MANULLANG. Dynamics of Farmers Group Keramat Jaya in
Agribusiness Vegetables Developmnt at Talang Keramat Village Banyuasin
Regency (Supervised by YULIAN JUNAIDI and SELLY OKTARINA).

The purpose of this study was Gapoktan Keramat Jaya Measuring
dynamics that support the development of agribusiness vegetables, Identifying the
factors affecting the dynamics of the Sacred farmers group Keramat Jaya for
agribusiness development vegetables, describe business that can be developed
farmers group Keramat Jaya in the development of agribusiness vegetables.

This research was conducted in the Village of Salado Keramat, Banyuasin.
election this location is done intentionally (purposive). Sacred Gutter Village is a
village that almost the majority of vegetable farmers. The method used in this
study is a survey method, the data derived from primary and secondary data. The
sampling method used in this study was stratified random sampling method is not
impartial. Total population of the growers as much as 82 families with a sample of
30 families.

Gapoktan Keramat Jaya level dynamics in the development of
agribusiness vegetables have high criteria with a score of 29.27. Factors that affect
group dynamics of human resources, credit and agricultural extension. Efforts that
can be developed in the upstream subsystems, namely: UPJA, kiosk stall and
pesticides, nurseries, credit unions, production subsystems, namely: integrated
farming and cropping pattern arrangement, downstream subsystems namely:

processing and marketing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional. Komoditas ini memiliki keragaman yang luas dan berperan
sebagai sumber karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral. Produksi
sayuran di Indonesia meningkat setiap tahun dan konsumsinya tercatat 44
kg/kapita/tahun. Laju pertumbuhan produksi sayuran di Indonesia berkisar antara
7,7-24,2 persen per tahun. Peningkatan produksi terutama disebabkan oleh
pertambahan luas area tanam. Namun, untuk beberapa jenis sayuran seperti
bawang merah, petsai, dan mentimun, peningkatan produksi merupakan dampak
dari penerapan teknologi budidaya (Taufik, 2012).

Usaha agribisnis sayuran merupakan sumber pendapatan tunai bagi petani
di pedesaan sebagai sumber pendapatan keluarga oleh karena ditunjang oleh
potensi lahan dan iklim, potensi sumber daya manusia serta peluang pasar
domestik dan internasional yang sangat besar. Selain sebagai komoditas unggulan,
komoditas sayuran juga berperan sebagai sumber gizi masyarakat, penghasil
devisa negara, penunjang kegiatan agrowisata dana agroindustri. Usaha agribisnis
sayuran merupakan sumber pendapatan masyarakat di pedesaan melalui usaha-
usaha agribisnis yang luas mulai dari penyedia input produksi, usahatani,
pengolahan hasil hingga pemasaran, sehingga berpeluang dalam penyerapan
tenaga kerja di pedesaan maupun dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD). Oleh karena itu pengembangan komoditas sayuran yang berbasis
agribisnis sangat penting dilakukan melalui perubahan kebijakan dan penajaman
kearah perencanaan pembangunan agribisnis yang menguntungkan, stabil,
berkelanjutan, efisien dan efektif serta berkualitas (Meringgi, 2011).

Mempengaruhi terbentuknya usaha agribisnis sayuran pada gapoktan

yaitu SDM dimana sebelum melakukan usahatani petani sudah mengetahui apa



yang harus di lakukan sehingga tidak terjadi kegagalan panen, kredit akses mudah
yaitu alat-alat yang dibutuhkan petani untuk memulai usahatani yang bisa di
dapatkannya yang terdapat di fasilitas lembaga-lembaga petani, penyuluhan
pertanian yaitu sebelum memulai usahatani petani harus mendapatkan
pengetahuan dalam usahatani.

Kelompok tani merupakan kumpulan petani yang tumbuh berdasarkan
keakraban dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan
sumber daya pertanian untuk bekerja sama mencapai kesejahteraan anggotanya.
Kelompoktani yang tingkat kesejahterannya tinggi dapat menghubungkan
kedinamisan yang terjadi dalam kelompoktani tersebut. Dinamis atau tidak
dinamisnya kelompoktani dapat di nilai dan di ukur melalui karakteristik petani,
fungsi kelompoktani, struktur kelompoktani dan efektivitas dalam dinamika
kelompoktani (Hariadi, 2004).

Dinamika merupakan tingkah laku anggota satu dengan lainnya dan
langsung saling menghubungkan secara timbale balik, atau proses berlangsungnya
interaksi dan interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan yang
lain, anggota dengan anggota keseluruhan. Keadaan ini akan terjadi selama
semangat kelompok terus menerus berada dalam kelompok itu. Kelompok
tersebut selalu bersifat dinamis di mana setiap saat kelompok yang bersangkutan
dapat berubah (Santoso, 2004).

Dinamika kelompok adalah perilaku atau tingkah laku anggota dalam
suatu kelompok yang mempunyai hubungan psikologis secara timbal balik dan
Nampak jelas antara anggota yang satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itu di
dalam kelompok tani harus ada rasa saling keterkaitan antara satu dengan yang
lainnya demi mencapai tujuan bersama. Tujuan kelompok dapat menjadi alas an
mengapa individu tertarik masuk ke dalam suatu kelompok. Demikian pula faktor
ekonomi dalam banyak hal kelompok terbentuk karena individu percaya bahwa
mereka dapat memperoleh manfaat secara ekonomis yang lebih besar. Melalui
kerja dan kerjasama dalam kelompok, individu dapat memperoleh manfaat
ekonomi yang lebih tinggi. Dengan adanya kegiatan dalam kelompoktani maka
akan memberikan dampak yang positif terhadap pendapatan petani. Kerjasama



yang erat dalam kegiatan dinamika kelompoktani tersebut, secara tidak langsung
akan meningkatkan pendapatan petani (Hariadi, 2011).

Lingkungan memiliki pengaruh nyata terhadap kemungkinan keberhasilan
dan kegagalan agribisnis sehingga timbul peluang dan ancaman usaha. Melalui
analisis peluang maka strategi usaha dapat disusun dengan memerhatikan analisis
faktor internal, yang terdiri atas unsure kekuatan dan kelemahan usaha tani.
Dengan demikian, identifikasi kekuatan dan kelemahan diarahkan untuk
mengeksploitasi peluang dan mengatasi ancaman. Sebagai suatu kegiatan
ekonomi, usahatani sayuran tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas pendidikan sumber daya
manusia, produktivitas, modal, tenaga kerja, dan pengalaman berusaha tani,
sedangkan faktor eksternal meliputi kelembagaan, pemasaran, infrastruktur, dan
kebijakan pemerintah (Taufik, 2012).

Pemberdayaan Gapoktan tersebut berada dalam konteks pemantapan
kelembagaan. Untuk dapat berkembang system dan usaha agribisnis memerlukan
penguatan kelembagaan baik kelembagaan petani, maupun kelembagaan usaha
dengan pemerintah berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing.
Kelembagaan petani dibina dan dikembangkan berdasarkan kepentingan
masyarakat dan harus tumbuh dan berkembang dari masyarakat itu sendiri.
Kelembagaan pertanian tersebut meliputi kelembagaan penyuluhan (BPP),
kelompok tani, Gapoktan, Koperasi tani (Koptan), penangkar benih, pengusaha
benih, institusi perbenihan lainnya, kios, KUD, pasar desa, pedagang, asosiasi
petani, asosiasi industri olahan, asosiasi benih, P3A, UPJA.

Gapoktan di Sumatera selatan tahun 2015 tersebar di 13 Kabupaten/Kota
diantaranya Kotamadya Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Banyuasin, MUBA,
MURA, Muara Enim, Lahat, Empat Lawang, OKU Timur, OKU Selatan dan
Prabumulih dengan jumlah 878 Gapoktan hasil upload, 1.529 Gapoktan hasil
entry, Poktan 8.670 dan 2.508 Poktan Non Gapoktan. Kegiatan Gapoktan
bergerak dalam bentuk usaha tanaman pangan, hortikultura, peternakan,
perkebunan, industry rumah tangga dan pemasaran hasil pertanian (Kementerian
Pertanian, 2015).



Gapoktan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin adalah
Gapoktan Keramat Jaya yang terdiri dari 3 kelompoktani yaitu Harapan Jaya,
Talang Keramat 1, Talang Keramat 2. Gapoktan ini merupakan Gapoktan
percontohan di Sumatera Selatan pada tahun 2016. Petani dalam Gapoktan
Keramat Jaya menanam berbagai jenis sayuran yang terdiri dari kacang panjang,
sawi, selada, bayam, kangkung, mentimun, pare,oyong dan terong.

Perkembangan sistem dan usaha agribisnis memerlukan penguatan
kelembagaan baik kelembagaan petani maupun kelembagaan
pemerintahan.Kelemabgaan petani dibina dan dikembangkan berdasarkan
kepentingan masyarakat dan harus tumbuh dan berkembang dari masyarakat itu
sendiri. Dalam pengembangan kelembagaan petani dibutuhkan dinamika
kelompok sebagai dasar mencapai tujuan. Dalam konteks ini Gapoktan Keramat
Jaya adalah mengembangkan system agribisnis sayuran sebagai usaha anggota.

Kelurahan Talang Keramat merupakan salah satu sentra produksi sayuran
di Kabupaten Banyuasin. Sebagian besar penduduk Talang Keramat bekerja
sebagai petani. Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan
semakin meningkat, sehingga sangat memperhatikan kualitas makanan yang akan
di konsumsinya. Sayuran merupakan sebutan umum bagi bahan pangan asal
tumbuhan yang biasanya mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam
keadaan segar atau setelah diolah secara minimal. Sebutan untuk beraneka jenis
sayuran disebut sebagai sayur-sayuran atau sayur mayor. Sejumlah sayuran dapat
dikonsumsi mentah tanpa di masakter lebih dahulu sementara yang lainnya harus
diolah terlebih dahulu dengan cara direbus, dikukus, digoreng atau di sangrai.
Sayuran berbentuk daun yang di makan disebut sebagai lalapan. Saat ini,
permintaan akan sayuran semakin meningkat, sehingga pengembangan usaha
agribisnis sayuran cukup menjanjikan bagi mata pencaharian penduduk di Talang
Keramat. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Dinamika Gapoktan Keramat Jaya Dalam Pengembangan

Agribisnis Sayuran di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah



Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan yang menarik untuk
diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dinamika Gapoktan Keramat Jaya yang mendukung
pengembangan agribisnis sayuran?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi dinamika Gapoktan Keramat Jaya untuk
pengembangan agribisnis sayuran?
3. Usaha-usaha apa saja yang dapat dikembangkan oleh Gapoktan Keramat Jaya

dalam pengembangan agribisnis sayuran?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan penilitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengukur dinamika Gapoktan Keramat Jaya yang mendukung pengembangan
agribisnis sayuran.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika Gapoktan Keramat
Jaya untuk pengembangan agribisnis sayuran.

3. Mendeskripsikan usaha-usaha yang dapat di kembangkan oleh Gapoktan
keramat jaya dalam pengembangan agribisnis sayuran.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi  kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan mengenai
pengembangan usaha agribisnis sayuran dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan pada Gapoktan lain yang terkait serta dapat digunakan sebagai tambahan

bahan acuan bagi penelitian di masa yang akan datang.
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